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PENGARUH TEKSTUR GRADASI AGREGAT KASAR DAN WAKTU CAMPUR 
TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT  TARIK BETON NORMAL 
(Asal  agregat dari Matesih Karanganyar) 
Abstrak 
Beton normal tersusun dari agregat halus, agregat kasar, air, dan bahan pengikat berupa semen. 
Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekstur dan gradasi agregat kasar dan 
agregat kasar terhadap kuat tekan dan kuat tarik beton normal dan agregat kasar berasal dari Matesih 
Karanganyar dengan ditambah variasi waktu pencampuran 5, 10, dan 15 menit. Jumlah benda uji 
dari masing-masing variasi waktu sebanyak 3 buah,sehingga total benda uji keseluruhan berjumlah 
54 buah. Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa beton normal memiliki waktu pencampuran optimum pada 10 menit. Data hasil 
pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton normal pada variaasi tekstur dan perbandingan 
waktu.Tekstur batu bulat dengan waktu campur 5menit mendapat hasil 19,58 MPa untuk kuat tekan 
dan 2,29 MPa untuk kuat tarik, waktu campur 10menit mendapat hasil 21,73 Mpa untuk kuat tekan 
dan 2,34  MPa untuk kuat tarik, waktu campur 15menit mendapat hasil 20,26 MPa untuk kuat tekan 
dan 2,31  Mpa untuk kuat tarik. Tekstur batu pecah tangan dengan waktu campur 5menit mendapat 
hasil 22,01 MPa untuk kuat tekan dan 2,66 MPa untuk kuat tarik, waktu campur 10menit mendapat 
hasil 22,98 MPa untuk kuat tekan dan 3,02  MPa untuk kuat tarik, waktu campur 15menit mendapat 
hasil 22,75 MPa untuk kuat tekan dan 2,80 MPa untuk kuat tarik. Tekstur batu pecah mesin dengan 
waktu campur 5menit mendapat hasil 23,09 MPa untuk kuat tekan dan 3,19 MPa untuk kuat tarik, 
waktu campur 10menit mendapat hasil 23,83 MPa untuk kuat tekan dan 3,41  MPa untuk kuat tarik, 
waktu campur 15menit mendapat hasil 23,26 MPa untuk kuat tekan dan 3,14  MPa untuk kuat tarik, 
Kata Kunci: tekstur, gradasi, beton normal, waktu pencampuran. 
ABSTRACT 
Normal concrete is from smooth aggregate and rude aggregate, water, binder in the form of semen. 
This research aims to know the effect of coarse aggregate gradation texture and mixed time to 
compressive strength and normal tensile strength of concrete from matesih karanganya with adding 
mixed time variation 5, 10, and 15 minutes. The numbers of stuffs test from each variation are 3 
stuffs, so total stuffs are 54. Test stuff is in the form of cylinder with 15 diameters and height is 30 
centimeter. The test shows that normal concrete has optimal mixed at 10 minutes. Data result shows 
that compressive strength and normal tensile at texture variation and time comparison. Oval stone 
texture with time mixed 5 minutes has 19,58 Mpa for compressive strength 2,29 Mpa for tensile 
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strength, mixed time 10 minutes get result 21,73 Mpa for compressive strength and 2,43 Mpa for 
tensile strength, mixed time 15 minutes get 20,26 Mpa for compressive strength and 2,31 Mpa for 
tensile strength. Texture broken stone hand with mixed time 5 minutes get 22,01 Mpa for 
compressive strength and 2,80 Mpa for tensile strength. Trexture broken stone machine with mixed 
time 5 minutes get 23,09 Mpa for compressive strength and 3,19 Mpa for tensile strength, mixed 
time 10 minutes get 23,83 Mpa for compressive strength and 3,41 Mpa for tensile strength, mixed 
time 15 minutes get 23,26 Mpa for compressive strength and 3,41 Mpa for tensile strength. 
Key word: texture, gradation, normal concrete, mixed time 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi beton sekarang ini sangatlah pesat seiring dengan 
perkembangan zaman.Teknologi dibidang kontruksi bangunan juga mengalami 
perkembangan pesat, termasuk teknologi beton yang hampir disetiap aspek 
pembangunan selalu terkait dengan beton.Beton merupakan salah satu factor 
utama dalam bidang kontruksi mengingat fungsinya adalah sebagai salah satu 
pembentuk struktur pada kontruksi bangunan, (Tjokrodimuljo, 1996). 
Beton terbentuk dari campuran agregat halus, agregat kasar, semen dan air 
dengan perbandingan tertentu. Beton merupakan suatu bahan kontruksi yang 
banyak digunakan pada pekerjaan struktur bangunan di Indonesia karena banyak, 
keuntungan yang diberikan, antara lain pembentukan yang relative mudah, 
mampu memikul beban yang berat, relative tahan terhadap temperature yang 
tinggi, serta biaya pemeliharan yang kecil dibanding umur pemakaiannya. Kuat 
tekan dan kuat tarik beton sangat dipengaruhi oleh material penyusunnya.Sifat 
material penyusun yang cukup beberapa adalah gradasi agregat penyusun. 
Kekasaran permukaan agregat mempengaruhi daya lekat dan besarnya 
besarnya saat retak-retak beton mulai dari terbentuk. Sedangkan gradasi butiran 
juga sangat mempengaruhi kuat tekan beton gradasi agregat dengan ukuran 
butiran yang bervariasi berarti sedikit pula pori-pori beton sehingga memerlukan 
jumlah pasta yang sedikit. Penelitian ini lebih mengacu terhadap pengaruh tekstur 
dan gradasi agregat kasar dan waktu campur terhadap kuat tekan dan kuat tarik 
beton normal. Sedangkan jenis dan karakteristik semen adalah sama disetiap 
variasi gradasi agregat tersebut. 
2. METODE PENELITIAN 
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Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari tekstur agregat terhadap campuran beton. Pada penelitian ini ada 
beberapa tahapan. 
 Tahap pertama mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam pembuatan beton. Tahap kedua, pengujianmasing-masing agregat untuk 
mengetahui kualitas agregat untuk bahan penyusun beton. Pemeriksaan agregat 
halus dan agregat kasar meliputi kandungan organik, kandungan lumpur, berat 
jenis dan keausan agregat  
Tahap ketiga yaitu mix design(perencanaan campuran) dan pembuatan 
benda uji. Perencanaan campuran untuk beton normal menggunakan 
metodeSNI 03-2834-2000, dengan kuat tekan rencana 20 MPa dan fas 0,5. 
Pembuatan benda uji menggunakan concrete mixer agar pencampuran bahan 
lebih merata. Setelah bahan menjadi homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian slump, untuk mengetahui kekentalan campuran beton. 
Pembuatan beton normal, masukan masing-masing bahan yang sudah di 
siapkan kedalam molen,kemudian tunggu hingga waktu yang ditentukan 
kemudian dilakukan pengujian slump di setiap 5,10 dan 15 menit. Setelah 
selesai, adukan beton normal dimasukan ke dalam cetakan silinder dengan 
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 
Tahap keempat yaitu perawatan dan pengujian sampel uji. Beton normal 
didiamkan di suhu ruang (curing) selama 28 hari lalu beton dilakukan 
pengujian beton, pada sampel uji silinder dilakukan pengujian kuat tekandan 
kuat tarik dan pada tahap terakhir, setelah tahap 1 sampai 3 selesai, maka hasil 
pengujian disimpulkan untuk mengetahui karateristikdari masing-masing 
tekstur agregat terhadap kuat tekan dan kuat tarik beton normal. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data untuk 
mengatahui karateristik tekstur agregat terhadap kuat tekan dan kuat tarik 
beton normal. Data diambil setelah dilakukan pengujian pada umur beton 28 




3.1. Pengujian agregat halus 
Agregat halus didapat dari kali Woro yang berada di Yogyakarta. Hasil 
pemeriksaan agregat halus yang telah dilakukan  pada penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran dan dituliskan pada Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1 Hasil pemeriksaan agregat halus 
Materipengujian Syarat Hasil Keterangan 
a) Kandunganbahanorganik KuningKeemasan Kuning 
keemasan 
Memenuhi  
b) Kadar lumpur  5 % 2,5 % Memenuhi 
c) SSD ½ x 7,6 = 3,8 cm 3,355 Memenuhi 
d) Bj (SSD) 2,5 – 2,7 gr/cm3 2,551 Memenuhi 
e) Batas Gradasi Wilayah III Wilayah III Memenuhi 
f) MHB 1,5 – 3,8  2,429 Memenuhi 
Dari tabel diatas bahwa material yang digunakan dalam pembuatan benda 
uji beton masih memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh SNI. 
3.2. Pemeriksaan agregat kasar 
Hasil pemeriksaan agregat kasar yang telah dilaksanakan pada penelitian 
dapat dilihat pada lampiran  atau tercantum pada Tabel 2. 





+ Berat pasir tertinggal Persentase komulatif 
ayakan ayakan pasir Tertinggal Lolos 
(mm) (gr) (gr) (gr) (%) (%) (%) 
1 9.5 440 440 0 0 0 100 
2 4.75 420 420 0 0 0 100 
3 2.36 315 322 7 1 1 99 
4 1.18 310 371 61 12 14 86 
5 0.6 301 402 101 21 34 66 
6 0.3 294 448 154 31 66 34 
7 0.15 288 396 108 22 88 12 
8 Pan 392 452 60 12 100 0 
∑ 491 100 303 497 
 
3.3. Proporsi Campuran Beton 
Dalam penelitian ini mix design (perencanaan campuran) mengacu pada SNI 
03-2834-2000 Tentang Tata Cara Pembuatan Rencana Pembuatan Campuran 
Beton Normal.dengan perbandingan 1:2:3. 
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Tabel 3 Perencanaan proporsi  
Tekstur Agregat waktu campur Semen  
Kebutuhan Agregat 
Halus  Kasar 
Batu Bulat 5 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
Pecah Tangan 10 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
Pecah Mesin 15 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
2,11 4,24 6,36 
 
3.4. Hasil Pengujian Slump 
  Pengujian slump dilakukan dengan menggunakan kerucut yang 
berdiameter atas 10 cm, diameter bawah 20 cm dan tinggi kerucut 30 cm. Hasil 
pengujian nilai slump dapat dilihat pada Tabel V 4. 
Tabel 4 Hasil Pengujian Slump 















3.5. Hasil Pengujian Nilai Kuat Tekan  
Hasil pengujian kuat tekan beton diperoleh dengan cara mengukur beban 
maksimum yang dapat ditahan kemudian dibagi dengan luas penampang benda uji 
tersebut. Hasil kuat tekan dapat dilihat pada tabel V 5. 





















19.39 BB-0,5-5-2 340 19.24 




21.07 BB-0,5-10-2 384 21.73 




20.00 BB-0,5-15-2 358 20.26 






21.41 PT-0,5-5-2 368 20.83 




22.54 PT-0,5-10-2 406 22.98 




22.24 PT-0,5-15-2 385 21.79 






22.75 PM-0,5-5-2 408 23.09 




23.60 PM-0,5-10-2 421 23.83 




23.13 PM-0,5-15-2 406 22.98 




Gambar V.1. Grafik hubungan antara kuat tekan (MPa) rata-rata terhadap variasi  
agregatkasardengan waktu campur. 
Dilihat dari table V.1, dari masing-masing tekstur agregat waktu campur 
paling baik yaitu 10 menit. Kuat tekan untuk tekstur batu bulat 21,07 MPa, batu 
belah tangan adalah 22,54 MPa, dan batu belah mesin 23,60 MPa. 
 
3.6. Hasil Pengujian Kuat Tarik 
Hasil pengujian kuat tekan beton diperoleh dengan cara mengukur 2 x beban 
maksimum yang dapat ditahan kemudian dibagi dengan πx diameter x lebar benda 
















































  = Batu bulat 
 
  = Pecah Tangan 
 
  = Pecah mesin   
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Kuat Tekan Beton 










2.29 BB-0,5-5-2 156 2.21 




2.43 BB-0,5-10-2 164 2.32 




2.31 BB-0,5-15-2 156 2.21 






2.66 PT-0,5-5-2 178 2.52 




3.02 PT-0,5-10-2 205 2.90 




2.80 PT-0,5-15-2 188 2.66 






3.19 PM-0,5-5-2 231 3.27 




3.41 PM-0,5-10-2 253 3.58 




3.14 PM-0,5-15-2 221 3.13 





Gambar V.2. Grafik hubungan antara kuat tarik (MPa) rata-rata terhadap variasi 
agregatkasardengan waktu campur. 
Dilihat dari table V.2, dari masing-masing tekstur agregat waktu campur 
paling baik yaitu 10 menit. Kuat tarik  untuk tekstur batu bulat 2,43 MPa, batu 
belah tangan adalah 3,02 MPa, dan batu belah mesin 3,41 MPa. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Kuat rata-rata beton maksimal dengan tekstur, untuk kuat tekan batu bulat 
didapat 21,07 MPa, untuk kuat tarik didapat 2,43 MPa, kuat tekan batu pecah 
tangan adalah 22,54 MPa, 3,02MPa untuk kuat tarik, dan kuat tekan batu pecah 
mesin 23,60 MPa dan 3,41 MPa untuk kuat tarik. 
b. Kuat rata-rata beton maksimal dengan variasi waktu : 
1) Kuat tekan batu bulat dengan variasi waktu 5 menit didapat 19,39 MPa, 
waktu campur 10 menit adalah 21,07 MPa, dan 20,00 MPa untuk 15 menit 
waktu campur. 
2) Kuat tekan batu pecah tangan dengan variasi waktu 5 menit didapat 21,41 
MPa, waktu campur 10 menit adalah 22,54 MPa, dan 22,24 MPa untuk 15 
menit waktu campur. 





























  = Batu bulat 
 
  = Pecah Tangan 
 




3) Kuat tekan batu pecah mesin dengan variasi waktu 5 menit didapat 22,75 
MPa, waktu campur 10 menit adalah 23,60 MPa, dan 23,13 MPa untuk 15 
menit waktu campur. 
4) Kuat tarik batu bulat dengan variasi waktu 5 menit didapat 2,29 MPa, waktu 
campur 10 menit adalah 2,43 Mpa, dan 2,31 MPa untuk 15 menit waktu 
campur. 
5) Kuat tarik batu pecah tangan dengan variasi waktu 5 menit didapat 2,66 
MPa, waktu campur 10 menit adalah 3,02 MPa, dan 2,80 MPa untuk 15 
menit waktu campur. 
6) Kuat tarik batu pecah mesin dengan variasi waktu 5 menit didapat 3,19 
MPa, waktu campur 10 menit adalah 3,41 MPa, dan 3,14 MPa untuk 15 
menit waktu campur. 
c. Kuat tekan rata-rata beton maksimal dengan fas 0,5 umur pengujian 28 hari 
diperoleh pada tekstur agregat batu pecah mesin yaitu 23,60 MPa, naik 1,1200 
% terhadap tekstur agregat batu bulat yaitu 21,07 MPa.  
d. Kuat tarik rata-rata maksimal fas 0,5 pada umur 28 hari yaitu 3,41 MPa 
diperoleh dari tekstur batu belah mesin. Jika dibandingkan dengan agregat batu 
bulat, naik 1,4061 % dari kuat tarik rata-rata beton 2,43 MPa. 
 
Saran-saran yang bisa diberikan sebagai berikut : 
a. Dalam pelaksanaan penelitian sebaiknya dilakukan semaksimal mungkin 
dan seteliti mungkin dalam melakukan pemilihan bahan khususnya agregat 
kasar, penimbangan, pengayakan, pembuatan adukan beton, komposisi, 
perawatan serta pengujian kuat tekan dan kuat tarik beton normal.  
b. Proses pengayakan agregat campuran harus dilakukan seteliti mungkin 
agar diperoleh hasil analisa ayakan yang masuk dalam spesifikasi gradasi 
sesuai yang disyaratkan/ditentukan.  
c. Proses pemadatan harus dilakukan dengan hati-hati dan merata agar 
butiran agregat tidak hancur dan dapat merata dan tercampur sehingga 
didapatkan adukan beton yang benar-benar padat serta tidak berongga.  
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